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Abstract Article Info
Changes in learning methods during the COVID-19 pandemic with online learning made barries Naskah Diterima :
for students because they got used to using face-to-face methods. The purpose of this study 2019-10-26

was to analyze the differences between age, type of class, and participation in e-learning

training towards student readiness in online learning during the COVID-19 pandemic. The Naskah Direvisi:
design in this study was cross sectional. The population in this study were students of the 2019-11-19
Health Information Management Department, Universitas Esa Unggul. The sampling

technique was purposive and the sample in this study were 100 students. Data analysis was Naskah Disetujui:
performed descriptively and analytically. Descriptive analysis was used to look at the 2020-12-23

distribution of characteristics of respondents, while the Mann-Whitney test to analyze the
differences between age, class type, and participation in e-learning training towards student
readiness in online learning during the COVID-19 pandemic. There was a difference between
the type of class and e-learning training participation and students readiness in online learning
during the COVID-19 pandemic (p-value <0.05). While there was no difference between age
and student readiness in online learning during the COVID-19 pandemic (p-value >0.05).

Keywords: Readiness, E-learning, COVID-19

Abstrak

Perubahan metode pembelajaran di masa pandemi COVID-19 dengan pebelajaran online
menimbulkan kendala bagi mahasiswa karena terbiasa menggunakan metode tatap muka.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan perbedaan antara usia, jenis kelas,
dan keikutsertaan dalam pelatihan e-learning terhadap kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran online pada masa pandemi COVID-19. Desain dalam penelitian ini merupakan
potong lintang. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan, Universitas Esa Unggul. Teknik pengambilan sampel yaitu purposif
dengan kriteria eksklusi mahasiswa yang mengambil Kartu Rencana Studi (KRS) mata kuliah
Magang maupun Skripsi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dan analitik. Analisis dekriptif digunakan untuk melihat distribusi
karakteristik dari responden, sedangkan uji Mann-Whitney untuk menganalisis perbedaan
antara usia, jenis kelas, dan keikutsertaan dalam pelatihan e-learning terhadap kesiapan
mahasiswa dalam pembelajaran online pada masa pandemi COVID-19. Terdapat perbedaan
antara jenis kelas dan keikutsertaan pelatihan e-learning dengan kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran online pada masa pandemi COVID-19 (p-value <0.05). Sedangkan tidak terdapat
perbedaan antara usia dengan kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran online pada masa
pandemi COVID-19 (p-value >0.05).

Kata Kunci : Kesiapan pembelajaran, Pembelajaran Online, COVID-19
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A. PENDAHULUAN

Pandemi penularan virus corona
2019 atau yang dikenal dengan COVID-19
adalah masalah yang sedang dihadapi
di lebih dari 200 negara diseluruh dunia
(Setiati & Azwar, 2020). COVID-19
bermula timbul di Wuhan, Cina pada akhir

Januari 2020 dan infeksi tersebut
diumumkan sebagai pandemi oleh
organisasi kesehatan dunia (WHO)

(Sohrabi, dkk., 2020). Pandemi terjadi jika
suatu penyakit menular tersebar dengan
mudah dari manusia ke manusia di
berbagai negara. Berbagai negara telah
menerapkan social distancing (pembata-
san jarak sosial) yang dirancang untuk
mengurangi interaksi antara orang-orang
dalam komunitas di lingkungan ber-
masyarakat, dimana individu mungkin akan
terinfeksi  tetapi belum diidentifikasi
sehingga belum dilakukan isolasi.
Pandangan lain menyebutkan, bila social
distancing dipandang tidak cukup dalam
mengatasi COVID-19, maka yang justru
dibutuhkan berupa social containment atau
pengungkungan sosial dalam skala besar.
Social containment adalah intervensi
pemerintah yang diterapkan ke seluruh
kelompok masyarakat, kota atau wilayah,
yang dirancang secara khusus untuk
mengurangi interaksi di masyarakat,
kecuali interaksi minimal untuk memas-
tikan kebutuhan pokok.

Organisasi Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) menyadari bahwa sektor
pendidikan merupakan salah satu sektor
yang terdampak dalam masa pandemi
COVID-19 (Hasanah, dkk., 2020). United
Nation Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO), organisasi PBB
yang menangani pendidikan dan kebu-
dayaan melaporkan bahwa diperkira-kan
107 negara mengumumkan untuk me-
niadakan pembelajaran tatap muka di
sekolah. Hal ini berdampak ke sekitar 862
juta kelompok usia sekolah di seluruh
dunia. Salah satu rekomendasi yang
dihasilkan untuk mengurangi penyebaran
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pandemi COVID-19 adalah menyelengga-
rakan pembelajaran online atau daring dari
rumah (Viner, dkk., 2020).

Dampak pandemi COVID-19 juga
terasa pada pendidikan di Indonesia. Untuk
menyikapi hal tersebut, tanggal 24 Maret
2020 telah ditandatanganinya Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Penyebaran COVID-19 oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik  Indonesia  Nadiem  Anwar
Makarim. Dari Surat Edaran tersebut
terdapat 6 (enam) aspek penting yang
harus dipertimbangkan oleh pimpinan
sekolah, tenaga pengajar, dan peserta
didik, yaitu 1) Pelaksanaan Ujian Nasional,
2) Proses Belajar dari Rumah, 3) Ujian
Sekolah, 4) Kenaikan Kelas, 5) Peneri-
maan Peserta Didik Baru, dan 6). Dana
Bantuan Operasional Sekolah (Subarto,
2020).

Salah satu aspek penting Surat
Edaran yang mempengaruhi pembelajaran
di Perguran Tinggi salah satunya adalah
Proses Belajar Dari Rumah. Perguruan
Tinggi pun pada masa pandemi COVID-19
melakukan  penguatan  pembelajaran
secara online untuk mendukung proses
belajar dari rumah. Pembelajaran secara
online sebenarnya telah menjadi tuntutan
dunia pendidikan sejak beberapa tahun
terakhir (Darmalaksana dkk., 2020).
Melalui pembelajaran online akan mencip-
takan sebuah pendidikan tinggi dalam
suatu lingkungan belajar yang modern
(Huda, dkk., 2018).

Universitas Esa Unggul (UEU)
merupakan salah satu Perguruan Tinggi
yang menerapkan pembelajaran secara
online selama masa pandemi COVID-19
sesuai dengan Surat Edaran Wakil Rektor
No: 027/WAREK-I/SE/UEU/III/2020 ten-
tang Pelaksanaan Pembelajaran Selama
Tanggap COVID-19 di Lingkungan
Universitas Esa Unggul. Berdasarkan hal
tersebut mengharuskan mahasiswa kelas
regular maupun karyawan diwajibkan
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mengikuti pembelajaran penuh secara
online melalui e-learning yang telah
ditentukan oleh  Universitas selama
Semester Genap Tahun ajaran 2019/2020
(Surat Edaran Wakil Rektor No:
027/WAREK-I/SE/UEU/NII/2020  Tentang
Pelaksanaan Pembelajaran Selama Tang-
gap COVID-19 Di Lingkungan Universitas
Esa Unggul, 2020). Dengan adanya
peraturan tersebut, mahasiswa harus
beradaptasi dengan e-learning yang telah
dirancang oleh pihak Universitas. Kelas
karyawan sebelum masa pandemi COVID-
19 sudah menerapkan pembelajaran
hybrid learning dimana sebagian mata
kuliah  yang diambil  pembelajaran
dilakukan lewat e-learning, sementara
pada kelas regular baru menggunakan e-
learning saat pandemi  COVID-19.
Sebelum memulai pembelajaran melalui e-
learning, pihak universitas di bawah
Lembaga Pengembangan Pembelajaran
(LPP) memberikan pelatihan kelas online
untuk mengoptimalkan pembelajaran e-
learning ini.

Program Studi (Prodi) Manajemen
Informasi Kesehatan (MIK) merupakan
salah satu Prodi yang ada di Universitas
Esa Unggul. Penyelenggaraan Prodi MIK
dimulai pada tahun 2016. Pembelajaran
penuh secara online melalui e-learning
yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi MIK
mengikuti peraturan Universitas yang
dimulai sejak tanggal 16 Maret 2020.
Beberapa keluhan dari mahasiswa ketika
pembelajaran secara online ini diantaranya
komunikasi dengan dosen menjadi
terbatas. Hal ini dikarenakan dengan
metode pembelajaran secara tatap muka
seringkali dosen menjadi fasilitator utama,
berbeda dengan pembelajaran secara
online yang mana mahasiswa dituntut
untuk lebih  aktif berdiskusi dan
mengeksplorasi dari media internet terkait
bahan pembelajaran. Forum diskusi yang
disediakan oleh dosen selama
pembelajaran daring juga tidak terlalu
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk
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berdiskusi. Pelatihan kelas online untuk
mengoptimalkan e-learning dirasa juga
kurang maksimal oleh mahasiswa terlebih
lagi untuk kelas regular karena baru
pertama kali menggunakan e-learning ini.

Dari penjelasan tersebut maka
penelitian ini berujuan untuk menganalisis
perbedaan antara usia, jenis kelas (reguler
dan karyawan), dan keikutsertaan dalam
pelatihan e-learning terhadap kesiapan
mahasiswa Prodi MIK UEU dalam
pembelajaran online pada masa pandemi
COVID-19 dilihat dari dimensi self directed
learning, technical readiness, dan comfort
with non face to face communication.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pembelajaran Online

Pembelajaran yang biasa dilakukan
di Perguruan Tinggi yaitu melalui pende-
katan konvensional, dimana proses pem-
belajaran yang dilakukan menggabungkan
satu atau lebih metode pembelajaran dan
dosen memiliki peran penting dalam
suksesnya pembelajaran. Namun, berkem-
bangnya teknologi membuat pembelajaran
di Perguruan Tinggi dapat dilakukan
dengan pendekatan daring atau yang kita
kenal dengan istilah e-learning.

Perbedaan utama antara kedua
pendekatan pembelajaran tersebut ter-
dapat pada media dimana sebuah instruksi
di jalankan, pada pendekatan konven-
sional pengajar memliki kuasa penuh atas
aktivitas pembelajaran dimana mereka
akan melakukan segala perubahan kapan-
pun mereka inginkan, serta kualitas
penyampaian materi masih sangat dipe-
ngaruhi oleh beberapa hal diantaranya
kemampuan dan kepribadian pengajar,
proses adaptasi dengan lingkungan sekitar
dan pembuatan modul sebagai materi
pendukung, sementara dalam e-learning
pengajar dipisahkan dari pelajar oleh dunia
maya, dimana kemampuan untuk ber-
adaptasi serta perubahan sudah tidak lagi
tersedia (Pangondian, dkk., 2019).
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Pandemi COVID-19 yang terjadi
secara global membuat Pemerintah
Indonesia pun membuat kebijakan
pelaksanaan pembelajaran secara online
untuk mencegah terjadinya penyebaran
kasus ini. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
19) poin ke 2 yaitu proses belajar dari
rumah dilaksanakan dengan ketentuan
sebagai berikut (SE Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendi-
dikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19, 2020) :

a. Belajar dari rumah melalui pembela-
jaran daring/jarak jauh dilaksanakan
untuk memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa, tanpa
terbebani tuntutan menuntaskan selu-
ruh capaian kurikulum untuk kenaikan
kelas maupun kelulusan;

b. Belajar dari rumah dapat difokuskan
pada pendidikan kecakapan hidup an-
tara lain mengenai pandemik Covid-19;

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran
belajar dari rumah dapat bervariasi
antarsiswa, sesuai minat dan kondisi
masing-masing, termasuk mempertim-
bangkan kesenjangan akses/fasilitas
belajar dirumabh;

d. Bukti atau prosuk aktivitas belajar dari
rumah diberi umpan balik yang bersifat
kualitatif fan berguna dari guru, tanpa
diharuskan memberi skor/nilai kuan-
titatif.

Pembelajaran online pada masa
pandemi diharapkan dapat membatasi
interaksi tatap muka antara dosen dengan
mahasiswa. Selain itu, pembelajaran
online juga memungkinkan pembelajaran
dilakukan meskipun dalam jarak yang jauh.

2. Kesiapan Pembelajaran Online
E-readiness atau e-learning readi-
ness merupakan derajat kesiapan yang
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dimiliki individu terkait karakteristik per-
sonal, keterampilan (skill) dan penge-
tahuan (knowledge) yang berkon-tribusi
terhadap kesuksesan pada pem-belajaran
online (Gay, 2018). Dari beberapa pene-
litan menjelaskan dimensi yang dinilai
pada kesiapan pembelajaran e-learning
adalah self-directed learning, technical
readiness, dan comfort with non-face to
face communication (Blankenship, Ray;
Atkinson, 2010; Garrison, 2003; Hung,
dkk., 2010).

Self directed learning atau kemam-
puan belajar secara mandiri yaitu kemam-
puan dari individu untuk dapat merencakan
program pembelajaran, target maupun
tujuan pembelajaran, dan mengelola waktu
pada kegiatan pembelajaran. Pada pene-
litian ini juga dilihat dari motivasi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran dan
pengendalian dalam proses pembelajaran
(El-Fattah, 2010).

Technical readiness adalah penge-
tahuan dan keterampilan menggu-nakan
komputer baik software maupun hardware.
Selain itu pada dimensi ini juga ditekankan
pada kemampuan individu dalam meng-
operasikan aplikasi atau program yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
Kemampuan lain yang dinilai pada dimensi
ini adalah melakukan trouble shoot ketika
terjadi permasalahan dalam pemanfaatan
komputer (Mosa, dkk., 2016).

Dimensi terakhir menilai kenyama-
nan peserta didik terhadap bentuk pe-
nyampaian materi yang berbeda dengan
metode tatap muka pada pembelajaran
konvensional, yaitu kenyamanan dengan
pembelajaran e-learning (comfort with e-
learning) (Blankenship, Ray; Atkinson,
2010). Kenyamanan yang dimaksud
adalah kenyamanan peserta didik berko-
munikasi dalam proses pembelajaran
menggunakan media elektronik seperti e-
mail maupun e-learning yang disediakan
(Adams, dkk., 2018).
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C. METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini merupa-
kan potong lintang. Desain penelitian ini
dipilih karena jenis penelitian yang diamati
adalah data populasi atau sampel hanya
satu kali pada waktu tertentu. Pengum-
pulan data dilakukan secara online
menggunakan kuesioner dalam google
form yang dilakukan pada tanggal 1-15 Mei
2020.

Teknik pengambilan sampel yaitu
purposive sampling. Adapun kriteria inklusi
dalam pemilihan sampel adalah
Mahasiswa Prodi Manajemen Informasi
Kesehatan (MIK), Universitas Esa Unggul
yang mengambil Kartu Rencana Studi
(KRS) mata kuliah bukan hanya Magang
maupun Skripsi karena menggunakan
pembelajaran online melalui e-learning.
Sedangkan kriteria eksklusi dari penelitian
ini adalah mahasiswa yang tidak bersedia
mengisi kuesioner. Dari kriteria tersebut
didapatkan sampel penelitian ini adalah
mahasiswa Prodi MIK Tahun Masuk Ajaran
2017/2018, 2018/2019, dan 2019/2020
baik kelas regular (seleksi mahasiswa dari
lulus Sekolah Menengah Atas atau
Kejuruan) maupun karyawan (seleksi
mahasiswa dari lulus Program Diploma IIl).
Pada kategori Tahun Masuk Ajaran
2017/2018, hanya diambil dari kelas
regular karena pada kelas karyawan hanya
mengambil mata kuliah skripsi. Dari kriteria
tersebut didapatkan sampel penelitian
sebanyak 100 mahasiswa.

Pada variabel kesiapan pembela-
jaran berupa pernyataan yang meng-
gambarkan self directed learning yang
terdiri dari 10 pernyataan, technical
readiness terdiri dari 7 pernyataan, dan
comfort with non face to face
communication terdiri dari 7 pernyataan
dengan pilihan jawaban menggunakan
skala likert, dimana Sangat Tidak Setuju =
1, Tidak Setuju = 2, Setuju = 3, dan Sangat
Setuju = 4.

DOl https://doi.org/10.17509/pdgia.v18i3.28436
e.ISSN 2579-7700 p.ISSN 1693-5276

Pedagogia Jurnal lImu Pendidikan, Vol. 18 (3) (2020) | 261

Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan analitik. Analisis dekriptif
digunakan untuk melihat distribusi
karakteristik dari responden dilihat dari usia
yang dikelompokkan berdasarkan level
literasi terhadap teknologi, jenis kelas,
keikutsertaan pelatihan pembelajaran
online, dan kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran online. Selanjutnya uji
Mann-Whitney untuk menganalisis perbe-
daan antara usia, jenis kelas (reguler dan
karyawan), dan 2019/2020), dan keikut-
sertaan dalam pelatihan e-learning ter-
hadap kesiapan mahasiswa dalam pem-
belajaran online pada masa pandemi
COVID-19.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1 terlihat dari 100
mahasiswa, paling banyak terdiri dari
mahasiswa berjenis kelamin perempuan
sebanyak 87 orang (87%). Usia yang
paling banyak adalah rentang usia 19-38
tahun sebanyak 89 orang (89%).
Berdasarkan seleksi masuk mahasiswa,
kelas karyawan memiliki persentase lebih
banyak yaitu 58 orang (58%). Responden
pada Tahun Masuk Ajaran 2017/2018
sebanyak 10 orang (10%), 2018/2019
sebanyak 48 orang (48%), dan 2019/2020
sebanyak 42 orang (42%). Pada Tahun
Masuk  Ajaran  2017/2018  memiliki
responden paling sedikit karena hanya
diambil dari kelas reguler.
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Tabel 1
Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Presentase
1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 13 13.0
Perempuan 87 87.0
2 Usia
19-38 89 89
>38 11 11
3 Jenis Kelas
Reguler 42 42.0
Karyawan 58 58.0
4  Tahun Masuk Ajaran
2017/2018
2018/2019 10 10
2019/2020 48 48
42 42
5 Keikutsertaan Pelatihan Online
Ya 77 77
Tidak 23 23
Total 100 100,0

Selanjutnya untuk melihat kesiapan
e-learning dilihat dari dimensi self directed
learning, technical readiness, dan non face
to face communication.

Dari Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa
dari totall00 mahasiswa, dimensi self
directed learning menghasilkan rata-rata
jawaban sebesar 30.82 dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% pada 30.82-
31.36. Mahasiswa paling banyak men-
jawab pernyataan pada dimensi self
directed learning pada jawaban setuju.

Namun, pada pernyataan “Saya tidak
terganggu dengan aktivitas lainnya selama
belajar secara online (contoh aktivitas lain
adalah melakukan pekerjaan selain
pembelajaran mata kuliah diantaranya
berkomunikasi melalui whatsapp, SMS,
browsing internet dengan topik lain, atau
bermain media sosial lain)” mahasiswa
menjawab 32,2% tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Tabel 2
Persepsi Mahasiswa MIK Tentang Kesiapan E-learning
Pada Dimensi Self Directed Learning

Sangat . Tidak Sgngat
: u . Tidak
Pernyataan Setuju Setuju . Total
(SS) (S) (TS) Setuju
(STS)
B1 Saya memiliki rencana pembelajaran 12,9 81,7 54 0 100

sediri untuk tiap mata kuliah (seperti
membaca materi sebelum perkuliahan,
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Pernyataan

Sangat
Tidak

Setuju
(STS)

Tidak
Setuju
(TS)

Sangat
Setuju
(SS)

Setuju

S) Total

mereview materi setelah perkuliahan,
mengerjakan tugas, atau mencari materi
diluar kelas)

B2 Saya dapat mengelola waktu
pembelajaran untuk tiap mata kuliah yang
saya ikuti

19,4 68,8 11,8 0 100

B3 Saya akan mencari bantuan (seperti
teman, dosen, atau pencarian literature lain)
jika mengalami kesulitan dalam belajar

33,2 65,6 0 1,2 100

B4 Saya memiliki target pencapaian dari tiap
mata kuliah yang saya ikuti

22,6 73,1 4,3 0 100

B5 Saya tidak terganggu dengan aktivitas
lainnya selama belajar secara online (contoh
aktivitas lain adalah melakukan pekerjaan
selain pembelajaran mata kuliah
diantaranya berkomunikasi melalui
whatsapp, SMS, browsing internet dengan
topik lain, atau bermain media sosial lain)

14 53,8 32,2 0 100

B6 Saya memperbaiki kesalahan baik dalam
tugas atau pun kuis yang diberikan secara
online dari tiap mata kuliah yang saya ikuti

16,1 82,8 11 0 100

B7 Saya berbagi pengalaman atau diskusi
dengan dosen atau pun mahasiswa lain
terkait materi pembelajaran online dari tiap
mata kuliah yang saya ikuti

14 79,6 5,3 11 100

B8 Saya semangat dalam belajar di tiap
mata kuliah yang saya ikuti

19,4 72 8,6 0 100

B9 Saya terbuka dengan ide atau gagasan
baru dalam pembelajaran yang saya ikuti

14 76,3 9,7 0 100

B10 Saya dapat mengetahui kemajuan
belajar dari tiap pembelajaran yang saya
ikuti

8,6 80,6 9,7 11 100

N =100

Mean = 30.82

Min-Max = 26-40

Standar Deviasi = 2,698

95% CI (Lower-Upper) = (30,28-31,36)

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan
bahwa dari totall0O0 mahasiswa, pada
dimensi technical readiness rata-rata
jawaban responden sebesar 21.83 dengan
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tingkat kepercayaan 95% pada 21.32-
22.34. Mahasiswa  paling  banyak
menjawab pernyataan pada dimensi
technical readiness pada jawaban setuju.
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Namun, pada pernyataan “Jika terjadi
trouble atau masalah pada e-learning yang
disediakan oleh kampus, saya mengetahui
cara mengatasinya (misalnya bertanya

pada IT Kampus atau mencari informasi ke
dosen)” mahasiswa menjawab 18,3% tidak

setuju dengan pernyataan tersebut.

Tabel 3
Persepsi Mahasiswa MIK Tentang Kesiapan E-learning
Pada Dimensi Technical Readiness

Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat Total
Setuju  (S) Setuju Tidak
(SS) (TS) Setuju
(STS)
C1 Saya mampu menggunakan program Ms. 43 57 0 0 100
Office (Power Point, Excel, dan Word) dalam
menunjang pembelajaran
C2 Saya mampu menjalankan fungsi pada e- 37,6 61,3 0 11 100
learning (mengerjakan tugas, upload tugas,
dan download materi)
C3 Saya mampu menemukan literatur terkait 21,5 74,2 3,2 1,1 100
materi pembelajaran di media internet
(Google, Yahoo!, atau msn)
C4 Saya mampu mengoperasikan komputer 39,8 59,1 0 11 100
atau laptop dalam menunjang pembelajaran
C5 Jika terjadi trouble atau masalah pada 6,5 54,8 29 9,7 100
komputer atau laptop, saya dapat
memperbaikinya
C6 Jika terjadi trouble atau masalah pada e- 10,8 65,6 18,3 53 100
learning yang disediakan oleh kampus, saya
mengetahui cara mengatasinya (misalnya
bertanya pada IT Kampus atau mencari
informasi ke dosen)
C7 Saya memanfaatkan portal jurnal online 19,4 75,2 3,2 2,2 100

(Google Scholar, Portal Garuda, Journal of

AHIMA, atau jurnal lainnya) untuk menambah

wawasan saya dalam pembelajaran di tiap
mata kuliah yang saya ikuti

N =100

Mean = 21,83

Min-Max = 16-28

Standar Deviasi = 2,582

95% CI (Lower-Upper) =(21,32-22,34)

Dari Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa
dari totall00 mahasiswa, pada dimensi
comfort with non face to face commu-
nication didapatkan rata-rata jawaban res-
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ponden sebesar 20.02 dengan tingkat

kepercayaan

Mahasiswa paling banyak menjawab
pernyataan pada dimensi non face to face

95%

pada 19.48-20.56.
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communication pada jawaban  setuju.
Namun, pada pernyataan “Saya merasa
nyaman dalam berkomunikasi dengan
dosen atau mahasiswa lain melaui grup
diskusi pada e-learning yang disediakan
oleh kampus” mahasiswa menjawab
22,6% tidak setuju dengan pernyataan

Pedagogia Jurnal lImu Pendidikan, Vol. 18 (3) (2020) | 265

tersebut.. Selain itu pada pernyatan “Saya
aktif bertanya dengan dosen melalui e-
learning, e-mail, atau media komunikasi
lain jika materi pembelajaran belum
dipahami” mahasiswa men-jawab 15,1%
tidak setuju dengan pernya-taan tersebut.

Tabel 4
Persepsi Mahasiswa MIK Tentang Kesiapan E-learning
Pada Dimensi Non Face To Face Communication

Sangat Tidak Sgngat
Pernyataan Setuju Setuju Tlda.k Total
(S9) (S) (TS) Setuju
(STS)
D1 Saya merasa nyaman dalam berkomunikasi 3,2 69,9 22,6 4,3 100
dengan dosen atau mahasiswa lain melaui grup
diskusi pada e-learning yang disediakan oleh
kampus
D2 Saya memahami diskusi pembelajaran baik 5,4 65,5 28 1,1 100
tugas atau bimbingan yang diberikan oleh
dosen melalui e-mail
D3 Saya merasa nyaman mengekspresikan 4,3 64,5 29 2,2 100
perasaan (baik menggunakan emoticon atau
pun perkataan) dalam diskusi pada media
pembelajaran online (e-mail atau e-learning)
D4 Saya terbiasa mencari literatur 17,2 76,3 5,4 1,1 100
menggunakan internet dalam pembelajaran
D5 Saya memahami materi pembelajaran yang 11,8 74,2 12,9 1,1 100
disampaikan dosen pada e-learning (baik
berupa modul atau pun video)
D6 Saya aktif bertanya dengan dosen melalui e- 5,4 77,3 15,1 2,2 100
learning, e-mail, atau media komunikasi lain jika
materi pembelajaran belum dipahami
D7 Saya merasa lebih mudah (secara tampilan 7,5 80,6 10,8 1,1 100

bukan konteks isian soal tugas/kuis)
mengerjakan tugas atau pun kuis yang dibuat
oleh dosen pada e-learning

N =100

Mean = 20,02

Min-Max = 7-28

Standar Deviasi = 2,712

95% CI (Lower-Upper) =(19,48-20,56)

DOl https://doi.org/10.17509/pdgia.v18i3.28436
e.ISSN 2579-7700 p.ISSN 1693-5276



https://doi.org/10.17509/pdgia.v18i3.28436
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487917744&1&&

266 | Nauri, Mieke, Tria. Kesiapan Mahasiswa MIK UEU ....

Selanjutnya untuk melihat perbedaan
antara usia, jenis kelas, dan keikutsertaan
dalam pelatihan e-learning terhadap
Kesiapan Mahasiswa dalam pembelajaran
online pada masa pandemi COVID-19

digunakan uji Mann-Whitney karena
distribusi data responden tidak normal (p-
value <0.05).

Tabel 5
Perbedaan Usia, Jenis Kelas, dan Keikutsertaan Pelatihan E-learning terhadap Kesiapan
Mahasiswa dalam pembelajaran online

No Variabel

p-value

1 Usia
19-38
>38

0.864

2 Jenis Kelas
Reguler
Karyawan

0.029

3 Keikutsertaan Pelatihan E-learning

Ya
Tidak

0.013

s

% Hasmawati

% Nadri Aulia Fathia

April Desvi yanti Teresa Julia

ey A\ Rizky Matofani

% Abdul Dasir % Petra Morenfino

Gambar 1.
Aktivitas Pembelajaran Online Prodi Mahasiswa Manajemen Informasi Kesehatan
Universitas Esa Unggul

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil
bahwa terdapat perbedaan kesiapan
mahasiswa dalam pembelajaran online
pada masa pandemi COVID-19 dari jenis
kelas dan keikutsertaan pelatihan e-
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learning (p-value<0.05). Penelitian terda-
hulu menunjukkan bahwa mahasiswa yang
berusia muda (<30 tahun) akan lebih siap
untuk menjalankan e-learning karena
kemampuan mereka terhadap
penggunaan  teknologi lebih baik
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dibandingkan mahasiswa dengan usia
dewasa (30-59 tahun) (Adams, dkk., 2018).

Studi di Thailand pun menunjukkan
bahwa penerimaan terhadap e-learning
lebih mudah diterima oleh mahasiswa usia
muda karena pada usia mudah lebih
mudah mengikuti perkembangan teknologi
(Teo, dkk., 2011). Namun pada penelitian
ini tidak ada perbedaan antara usia dengan
kesiapan dalam pembelajaran online.
Sejalan dengan penelitian ini, Penelitian
Kintu menyatakan tidak ada perbedaan
terhadap usia dengan e-learning (Kintu,
dkk., 2017). Hal ini dapat terjadi karena
kemampuan belajar secara mandiri (self
directed learning) pada usia dewasa akan
lebih terbentuk daripada usia muda (Li,
dkk., 2018). Usia dewasa akan mengang-
gap e-learning menjadi suatu kemudahan
dibalik segala rutinitas pekerjaan maupun
keluarganya, sementara usia muda akan
membutuhkan bantuan untuk belajar
secara mandiri lebih banyak karena
cenderung terikat pada pembelajaran yang
dilakukan di kelas. Garrison menyatakan
dalam pembelajaran e-learning, peserta
didik harus dapat mengelola konteks
belajarnya dengan baik (self manage-
ment). Peserta didik dalam hal ini perlu
lebih matang dalam menentukan materi-
materi yang dibutuhkan dalam pembela-
jaran sehingga akan jauh lebih mudah
dalam beradaptasi memanfaatkan e-
learning (Garrison, 2003).

Pada penelitian menyatakan bahwa
terdapat perbedaan kesiapan mahasiswa
dari kelas regular dan pararel terhadap
pembelajaran online. Pembelajaran hybrid
learning telah dilakukan oleh mahasiswa
kelar karyawan pada Semester 1 perkulia-
han, meskipun pembelajaran online secara
penuh juga baru dilaksanakan ketika
pandemi COVID-19. Sedangkan pada
kelas regular menerapkan metode tatap
muka dari awal perkuliahan dan harus
beradaptasi dengan pembelajaran online
secara penuh pada masa pandemi COVID-
19. Disamping kemandirian terhadap bela-
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jar, pemahaman peserta didik tentang e-
learning merupakan keberhasilan dari
pembelajaran online. Penguasaan serta
pemahaman tentang teknologi yang akan
digunakan untuk pembelajaran daring
merupakan hal yang harus dilakukan
peserta didik sebelum pembelajaran online
(Hasanah, dkk., 2020). Salah satu faktor
yang mendukung kesiapan dalam pembel-
ajaran e-learning adalah pengalaman
menggunakan e-learning. Mahasiswa yang
pernah mengikuti pembelajaran melalui e-
learning akan lebih siap untuk mengelola
proses belajarnya dan mencapai hasil
belajar yang diinginkan (Mosa, dkk., 2016).

Pelatihan yang diberikan kepada
mahasiswa dapat memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemudahan peng-
gunaan yang dirasakan dan manfaat yang
dirasakan dari platform e-learning. Pela-
tihan dapat memfasilitasi proses pembe-
lajaran (Escobar-Rodriguez & Monge-
Lozano, 2012). Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian ini menyatakan ada
perbedaaan antara keikutsertaan dalam
pelatihan e-learning dengan Kkesiapan
pembelajran online mahasiswa pada masa
pandemi COVID-19. Sebelum masa
COVID-19, pihak Universitas Esa Unggul
melalui Lembaga Pengembangan Pembe-
lajaran (LPP) mengadakan pelatihan e-
learning bagi mahasiswa baru secara rutin.
Pelatihan diadakan di laboratorium kom-
puter dan difasilitasi oleh instruktur.
Dengan adanya pelatihan tersebut maha-
siswa dapat dengan mudah memahami
dan mencoba menggunakan e-learning.
Namun, menyikapi pandemi COVID-19,
pelatihan e-learning hanya dilakukan
secara online yang memungkinkan pene-
rimaan mahasiswa terhadap materi pela-
tihan tidak baik.

E. KESIMPULAN

Pada penelitian ini menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara jenis kelas dan keikutsertaan
pelatihan e-learning dengan kesiapan
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mahasiswa dalam pembelajaran online
pada masa pandemi COVID-19. Sedang-
kan tidak terdapat perbedaan antara usia
dengan kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran online pada masa pandemi.

(dua) sisi, baik mahasiswa dan institusi
pendidikan, penelitian efektifitas pembela-
jaran online di masa pandemi COVID-19
dapat dilakukan untuk mengukur keber-
hasilan pembelajaran online.

Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengukur kesiapan pembelajaran
online dari faktor individu (motivasi dan
psikologi) dan lingkungan (kondisi sarana-
prasarana) mahasiswa. Selain itu, perlu
pula diteliti kesiapan institusi pendidikan
dalam memberikan pembelajaran online
kepada mahasiswa. Dengan melihat dari 2
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